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PENDAHULUAN 

Dengan terbitnya naskah akademik 

pembelajaran mendalam menuju pendidikan 

bermutu untuk semua pada bulan Februari 

tahun 2025, telah memberikan gambaran 

kepada guru dan kepala sekolah serta 

stakeholder terkait untuk memahami 

pembelajaran mendalam dengan optimal. 

Landasan hingga kerangka kerja pembelajaran 

mendalam telah dirumuskan untuk mencapai 

tujuan. Namun demikian, jika melihat kondisi 

di lapangan, khususnya di sekolah dasar di 

wilayah kelurahan Banjar Jawa Buleleng, 

kenyataannya masih banyak guru dan kepala 

sekolah yang merasa belum memahami 

pembelajaran mendalam dengan sangat baik. 

Melalui kuesioner yang dibagikan terhadap 

guru di tiga sekolah dasar di wilayah kelurahan 

Banjar Jawa pada tanggal 31 Maret 2025, hal itu 

cukup tergambar dalam data sebagai berikut. 

Hanya 2,9% guru menyatakan mengenal 

pembelajaran mendalam dengan sangat baik. 

EFEKTIVITAS PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN IMPLEMENTASI 

PEMBELAJARAN MENDALAM DI SEKOLAH DASAR  
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Many elementary school teachers do not yet understand deep learning  approach. For this reason, 

community service was carried out with the aim that teachers could understand the deep learning approach. The 

training and mentoring were carried out using an "in" pattern (at the training location) and an "on" pattern (at 

their respective schools). The training and mentoring activities were carried out using an in-place and on-site 

pattern at each school. Involving 20 elementary school teachers from 5 elementary schools, namely, SD N 3 and 

5 Banjar Jawa, SD N 1, 2, and 3 Banjar Tegal. Data were collected through direct observation during training 

and teacher teaching, and teacher work products in making lesson plans and assessments. The results showed: 

(1) the training and mentoring ran smoothly with the active participation of participants, (2) there was an increase 

in participant competence in designing in-depth learning as seen from an increase in the average score from 62 

to 83 after the training, (3) there was an increase in participant competence in designing in-depth learning 

assessments from an increase in the average score of 58 to 80, and (4) 85% of teachers were able to implement 

in-depth learning well in their classes.  

Keywords: effectiveness, training and mentoring, deep learning 

Banyak guru sekolah dasar (SD)  yang belum memahami pendekatan pembelajaran mendalam. Untuk itu, 

dilakukan pengabdian kepada masyarakat dengan tujuan guru dapat memahami pendekatan pembelajaran 

mendalam. Kegiatan pelatihan dan pendampingan dilaksanakan dengan pola in di tempat pelatihan dan on di 

sekolah masing-masing. Melibatkan 20 orang guru SD dari 5 sekolah dasar yaitu, SD N 3 dan 5 Banjar Jawa, SD 

N 1, 2, dan 3 Banjar Tegal. Data dikumpulkan melalui pengamatan langsung saat pelatihan dan guru mengajar, 

dan produk kerja guru dalam membuat rencana pembelajaran dan asesmen. Hasilnya menunjukkan:  (1) pelatihan 

dan pendampingan berjalan lancar dengan partisipasi aktif peserta, (2) terjadi peningkatan kompetensi peserta 

dalam merancang pembelajaran mendalam yang terlihat dari peningkatan  rerata skor dari 62 menjadi  83 setelah 

pelatihan,  (3) terjadi peningkatan kompetensi peserta dalam merancang asesmen pembelajaran mendalam dari 

peningkatan rerata skor 58 menjadi 80, dan (4)  85% guru mampu mengimplementasikan pembelajaran mendalam 

dengan baik di kelasnya.    

Kata kunci:    efektivitas, pelatihan dan dan pendampingan, pembelajaran mendalam 
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Selain itu, hanya 29,4% menyatakan mengenal 

pembelajaran mendalam dengan baik. Jika 

berbicara persepsi guru akan kebutuhan, 50% 

guru menyatakan sangat membutuhkan 

pelatihan implementasi pembelajaran 

mendalam dan 38% menyatakan membutuhkan 

pelatihan pembelajaran mendalam. Kemudian 

terkait pentingnya pendampingan agar 

implementasi benar-benar berjalan dengan 

optimal, 55,9% guru menyatakan sangat 

membutuhkan pendampingan, dan 29,4% guru 

menyatakan membutuhkan pendampingan 

dalam implementasinya. Hal ini tentu saja 

merupakan kebutuhan masyarakat khususnya 

guru untuk dapat difasilitasi agar dapat 

mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. 

Semua guru seharusnya memiliki pemahaman 

dan keterampilan yang lebih baik dalam 

mengimplementasikan pembelajaran 

mendalam.  

Pembelajaran mendalam merupakan 

pembelajaran yang memanfaatkan kekuatan 

kemitraan baru untuk melibatkan para siswa 

dalam mempraktekkan proses pembelajaran 

melalui menemukan dan menguasai 

pengetahuan yang ada dan kemudian 

menciptakan serta menggunakan pengetahuan 

baru di dunia sehingga hasil dari pembelajaran 

mendalam (Anwar, 2017). Pada definisi ini 

kemitraan merupakan sebuah penekanan, selain 

praktik menggunakan pengetahuan yang 

dimiliki. 

Kerangka pembelajaran mendalam 

terdiri dari praktik pedagogis, lingkungan 

pembelajaran, pemanfaatan teknologi digital, 

dan kemitraan pembelajaran (Kementerian 

Pendidikan Dasar dan Menengah Republik 

Indonesia, 2025). Kerangka pembelajaran ini 

penting diketahui dan dioptimalkan untuk dapat 

mencapai tujuan pembelajaran mendalam.  

Praktik pedagogis merujuk pada strategi 

mengajar yang dipilih guru untuk mencapai 

tujuan belajar dalam mencapai dimensi profil 

lulusan. Untuk mewujudkan pembelajaran 

mendalam guru berfokus pada pengalaman 

belajar peserta didik yang autentik, 

mengutamakan praktik nyata, mendorong 

keterampilan berpikir tingkat tinggi dan 

kolaborasi (Kementerian Pendidikan Dasar dan 

Menengah Republik Indonesia, 2025). Proses 

pembelajaran sangat berpengaruh terhadap 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (Mufit, 

2020). Elemen praktik dalam pembelajaran, 

dimana setelah memahami akan terjadi proses 

aplikasi akan menjadi pembeda yang nyata 

dalam membangun keterampilan berpikir 

peserta didik. 

Lingkungan pembelajaran menekankan pada 

integrasi antara ruang fisik, ruang virtual, dan 

budaya belajar untuk mendukung pembelajaran 

mendalam. Ruang fisik dan virtual dirancang 

fleksibel sebagai tempat yang mendorong 

kolaborasi, refleksi, eksplorasi, dan berbagi ide, 

sehingga dapat mengakomodasi berbagai gaya 

belajar peserta didik dengan optimal 

(Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah 

Republik Indonesia, 2025). Berkaitan dengan 

pemanfaatan ruang virtual, guru dapat secara 

proaktif mencari     informasi     dan     teknologi     

untuk mempermudah dalam merancang dan 

mengimplementasikan  kurikulum (Suastra, 

Sanjaya, Sarini, & Supriadi, 2024). Dengan 

pemanfaatanteknologi untuk membuat ruang 

virtual, maka personalisasi pembelajaran 

berdasarkan gaya belajar akan dapat 

dioptimalkan. Pemanfaatan teknologi digital 

diproyeksikan untuk memegang peran penting 

sebagai katalisator untuk menciptakan 

pembelajaran yang lebih interaktif, kolaboratif, 

dan kontekstual. Tersedianya beragam sumber 

belajar menjadi peluang menciptakan 

pengetahuan bermakna pada peserta didik 

(Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah 

Republik Indonesia, 2025). Teknologi digital 

dewasa ini semakin membuka peluang untuk 

memberikan pilihan sumber belajar yang lebih 

baik bagi anak selain buku cetak. 

Terakhir kemitraan pembelajaran membentuk 

hubungan yang dinamis antara guru, peserta 

didik, orang tua, komunitas, dan mitra 

profesional. Pendekatan ini memindahkan 

kontrol pembelajaran dari guru saja menjadi 

kolaborasi bersama. Kolaborasi yang baik 

antara guru dan orang tua dapat meningkatkan 
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motivasi belajar siswa dan menghasilkan 

peningkatan yang signifikan pada hasil belajar 

yang ingin dicapai (Irhamah, Asdar, & Madjid, 

2024). Oleh karena itu, kemitraan pembelajaran 

hendaknya dipastikan terwujud dalam 

pendekatan pembelajaran mendalam. 

KHALAYAK SASARAN DAN METODE 

KEGIATAN 

Kegiatan PKM ini melibatkan 5 sekolah mitra 

dengan 20 orang guru SD. Adapun guru yang 

dilibatkan dari setiap sekolah dapat disajikan 

dalam  Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Khalayak Sasaran PKM Pelatihan 

Implementasi Pembelajaran Mendalam 

 
Metode kegiatan yang digunakan dalam PKM 

ini adalah berupa kegiatan pelatihan dan 

pendampingan. Pelatihan dirancang dengan 

pola in - on sehingga memungkinkan peserta 

pelatihan untuk mengimplementasikan 

kompetensi yang telah diperoleh pada awal 

pelatihan untuk dibuat dalam bentuk rencana 

pembelajaran yang akan diterapkan. Setelah 

pelatihan tersebut terlaksana, selanjutnya 

dilakukan pendampingan ke sekolah.  

Adapun evaluasi dari kegiatan pelatihan dan 

pendampingan implementasi kurikulum 

merdeka dapat dijelaskan dalam bentuk tabel 

sebagai berikut. 

Tabel 2. Rancangan Evaluasi Kegiatan 

Pelatihan 

 
 

Sebelum pelatihan dimulai, untuk mengetahui 

kemampuan awal peserta pelatihan dalam 

menguasai perencanaan pembelajaran 

mendalam, dilakukan tes pengukuran 

kemampuan awal dari produk rencana 

pembelajaran awal yang dikumpulkan setiap 

peserta pelatihan. Dokumen perencanaan 

pembelajaran awal tersebut kemudian dinilai 

dari segi kesesuaian dengan kegiatan 

pembelajaran hingga asesmen pembelajaran 

mendalam. Setelah itu, barulah dilakukan 

kegiatan pelatihan pembelajaran mendalam.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Proses Kegiatan 

Kegiatan pelatihan pembelajaran mendalam 

yang dilaksanakan mulai tanggal 29 Agustus 

2025 di ruang perpustakaan multimedia SD 

Negeri 3 Banjar Tegal. Kegiatan diawali dengan 

pembukaan dan arahan ketua pelaksana 

pengabdian kepada Masyarakat, Prof. Dr. I 

Wayan Suastra, M.Pd. Pada arahan 

disampaikan arah pendidikan ke depan dan 

urgensi untuk guru terus adaptif serta memiliki 

pola piker bertumbuh untuk dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan di setiap 

satuan pendidikan. 
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Gambar 1. Foto kegiatan pembukaan 

Pada arahan juga disampaikan bahwa guru 

sebagai bagian dari sistem masyarakat yang 

sangat berperan ke depannya, perlu untuk terus 

meningkatkan kompetensi. Kompetensi yang 

dimaksud, termasuk dalam menyesuaikan 

kemampuan untuk melaksanakan pendekatan 

pembelajaran mendalam yang menjadi program 

pemerintah pusat saat ini.  

Selanjutnya kegiatan dilanjutkan dengan 

penyampaian materi tentang pembelajaran 

mendalam. Materi yang disajikan oleh 

narasumber Dr. Ni Putu Ayu Hervina S., M.Pd. 

dimulai dari pengenalan growth mindset, 

konsep dan kerangka kerja pembelajaran 

mendalam, prinsip dan pengalaman belajar, 

asesmen, dan perencanaan pembelajaran 

mendalam.  

Kegiatan yang diihadiri oleh 20 orang guru dari 

beberapa sekolah ini berlangsung lancar dan 

interaktif. Peserta aktif dalam pelatihan dan 

terjadi dialog antara peserta dengan narasumber 

tentang pembelajaran mendalam. Setelah itu 

kegiatan dilanjutkan dengan praktik 

penyusunan rencana pembelajaran. 

 

 

Gambar 2. Kegiatan praktek penyusunan 

rencana pembelajaran mendalam 

Kegiatan praktik penyusunan rencana 

pembelajaran mendalam dilakukan peserta 

pelatihan dengan menggunakan fasilitas 

chromebook yang tersedia di SD Negeri 3 

Banjar Tegal. Peserta menyusun rencana 

pembelajaran sambil aktif berdiskusi dan 

sesekali bertanya kepada narasumber. 

Narasumber mendampingi setiap peserta dalam 

berlatih membuat rencana pembelajaran 

mendalam. Setelah selesai Menyusun rencana 

pembelajaran, peserta mempresentasikan 

rencana pembelajaran yang telah disusun. 

Rencana pembelajaran tersebut kemudian 

diberikan masukan dan penguatan oleh sesama 

peserta dan juga narasumber.  

Setelah memahami dan praktik menyusun 

rencana pembelajaran mendalam pada tahap 

awal pelatihan, tahapan berikutnya adalah 

praktik di sekolah masing-masing. Kegiatan 

praktik di sekolah masing-masing yang 

diarahkan adalah menyusun rencana 

pembelajaran mendalam dan 

mempraktikkannya. Pada kegiatan praktik 

inilah dilakukan pendampingan ke sekolah 

sasaran untuk dapat memberikan penguatan 

pelaksanaan pembelajaran mendalam.  

 

 

Gambar 3. Sesi Pendampingan di sekolah 

Pada sesi pendampingan di sekolah, guru 

diamati dalam melaksanakan pembelajaran di 

kelas. Pada kegiatan pendampingan juga 

dicermati respon murid terhadap pembelajaran 

untuk mengamati dampaknya. Hasil 

pengamatan yang telah dimiliki, selanjutnya 

didiskusikan dengan guru dan kepala sekolah 

pada sekolah sasaran. Penguatan diberikan 

untuk dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran, khususnya kualitas pembelajaran 

mendalam. Adapun hal-hal yang menjadi 

catatan pendampingan yang perlu dikuatkan 
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adalah pentingnya membuat pembelajaran 

semakin mendalam dengan mengoptimalkan 

pengalaman belajar memahami, mengaplikasi, 

dan merefleksi pada murid.  

 

Hasil dan Dampak Kegiatan 

Dampak dari kegiatan pelatihan dan 

pendampingan ini diukur dari kemampuan 

peserta dalam merancang perencanaan 

pembelajaran dan asesmen pembelajaran 

mendalam. Kemampuan peserta pelatihan 

dalam merancang pembelajaran mendalam 

dalam bentuk RPP pada waktu sebelum 

pelatihan dan setelah pelatihan dapat dilihat 

pada gambar.4 berikut ini. 

 

 

Gambar 4. Hasil/dampak pelatihan dan pendampingan pembelajaran mendalam. 

Berdasarkan gambar.4 terlihat bahwa 

kemampuan peserta dalam merancang 

pembelajaran mendalam sebelum pelatihan, 

terdiri dari 13 orang memperoleh skor 50 

sampai 60, sebanyak 5 orang memperoleh skor 

61 sampai 70, sebanyak 1 orang memperoleh 

skor 71 sampai 80, serta 1 orang memperoleh 

skor 91 sampai 100. Berdasarkan data tersebut, 

terlihat peserta Sebagian besar belum 

memahami perencanaan pembelajaran 

mendalam. Rata-rata skor sebesar 62 

mengindikasikan bahwa sebelum pelatihan, 

peserta belum memiliki pengetahuan dan 

keterampilan yang cukup dalam merancang 

pembelajaran mendalam. 

Setelah pelatihan dan pendampingan,  terlihat 

bahwa kemampuan peserta dalam merancang 

pembelajaran mendalam, terdiri dari 1 orang 

memperoleh skor 50 sampai 60, sebanyak 2 

orang memperoleh skor 61 sampai 70, 

sebanyak 4 orang memperoleh skor 71 sampai 

80, sebanyak 5 orang memperoleh skor 81 

sampai 90, serta 8 orang memperoleh skor 91 

sampai 100. Berdasarkan data tersebut, terlihat 

peserta sebagian besar sudah memahami 

perencanaan pembelajaran mendalam. Rata-

rata skor sebesar 83 mengindikasikan bahwa 

setelah pelatihan dan pendampingan, peserta 

memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 

cukup dalam merancang pembelajaran 

mendalam. 

Selanjutnya kemampuan peserta pelatihan 

dalam merancang penilaian pembelajaran 

mendalam pada dokumen RPP sebelum 

pelatihan dan setelah pelatihan dapat dilihat 

pada gambar.5 berikut ini.
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Gambar 5. Hasil/dampak pelatihan dan pendampingan pembelajaran mendalam. 

 

Berdasarkan gambar 5 terlihat bahwa 

kemampuan peserta dalam merancang 

penilaian pembelajaran mendalam sebelum 

pelatihan, terdiri dari 1 orang memperoleh skor 

di bawah 50, sebanyak 15 orang memperoleh 

skor 50 sampai 60, sebanyak 1 orang 

memperoleh skor 61 sampai 70, sebanyak 2 

orang memperoleh skor 71 sampai 80, serta 

sebanyak 1 orang memperoleh skor 81 sampai 

90. Berdasarkan data tersebut, terlihat peserta 

Sebagian besar belum memahami asesmen 

pembelajaran mendalam. Rata-rata skor 

sebesar 58 mengindikasikan bahwa sebelum 

pelatihan, peserta belum memiliki pengetahuan 

dan keterampilan yang cukup dalam 

merancang asesmen pembelajaran mendalam. 

Setelah pelatihan dan pendampingan,  terlihat 

bahwa kemampuan peserta dalam merancang 

pembelajaran mendalam, terdiri dari 3 orang 

memperoleh skor 50 sampai 60, sebanyak 3 

orang memperoleh skor 71 sampai 80, 

sebanyak 11 orang memperoleh skor 81 sampai 

90, serta 3 orang memperoleh skor 91 sampai 

100. Berdasarkan data tersebut, terlihat peserta 

sebagian besar sudah memahami asesmen 

pembelajaran mendalam. Rata-rata skor 

sebesar 80 mengindikasikan bahwa setelah 

pelatihan dan pendampingan, peserta memiliki 

pengetahuan dan keterampilan yang cukup 

dalam merancang asesmen pembelajaran 

mendalam.  

 Hasil pemantauan di kelas saat guru 

mengajar di kelasnya masing-masing diperoleh 

hasil bahwa 85% telah mampu 

mengimpelemnatsikan rencana pembelajaran 

mendalam  yang dususun saat pelatihan dengan 

kategori baik, sisanya 15% masih kategori 

cukup.     

Berdasarkan data tersebut, terlihat 

bahwa pelatihan dan pendampingan telah 

berhasil meningkatkan kemampuan  guru 

dalam memahami pembelajaran mendalam, 

mampu membuat  perencanaan pembelajaran 

mendalam dan asesmennya, serta mampu 

mengimpelemntasikannya di kelasnya masing-

masing. Dengan kemampuan guru yang 

meningkat, diharapkan ada pengaruh terhadap 

kinerja guru, sebagaimana temuan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

antara pelatihan terhadap kinerja  (Elizar & 

Tanjung, 2018). Perubahan kemampuan yang 

dicapai melalui pelatihan tersebut disebabkan 

adanya perubahan pengetahuan yang dimiliki 

dalam merancang pembelajaran dan asesmen 

pembelajaran mendalam. Kegiatan praktik 

juga sangat mendukung   peningkatan ini. 

Praktik yang dilakukan peserta pelatihan, baik 

saat sesi pelatihan maupun sesi mandiri, 

membuat pengetahuan dan keterampilan 

peserta menjadi semakin mendalam. 

Pendampingan yang dilakukan juga 

mendukung terjadinya peningkatan tersebut. 

Sebagaimana temuan bahwa pelatihan guru 

yang efektif memberikan kontribusi signifikan 

dalam meningkatkan kompetensi pedagogis 

(Fitriyani & Novalia, 2024), maka melalui 
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pelatihan ini diharapkan kemampuan 

pedagogis guru peserta pelatihan juga 

meningkat. Pelatihan yang dilaksanakan 

dengan menyenangkan dan interaktif dan 

memunculkan motivasi belajar juga sangat 

penting pada proses ini. Sebagaimana temuan 

bahwa terdapat pengaruh pelatihan dan 

motivasi terhadap kinerja (Subroto, 2018),  

peningkatan kompetensi diharapkan dapat 

mendorong kinerja guru di lapangan secara 

berkelanjutan. Dengan demikian diharapkan 

pelatihan ini dapat menciptakan suasana 

belajar yang lebih baik. Dengan implementasi 

deep learning khususnya joyful learning, guru 

mampu menciptakan suasana belajar yang 

dinamis dan bermakna (Atmojo, et al., 2025).  

Pada akhirnya, pelatihan dan pendampingan 

pembelajaran mendalam telah dapat 

meningkatkan kompetensi guru yang menjadi 

peserta pelatihan dan pendampingan, baik 

dalam merancang pembelajaran dan juga 

asesmen pembelajaran mendalam. Pelatihan 

yang dilaksanakan dengan optimal dan terukur 

dapat meningkatkan kemampuan guru, 

khususnya dalam mengelola pembelajaran 

mendalam.

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis kegiatan 

pelatihan dan pendampingan ini maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut. Pelatihan dan 

pendampingan pembelajaran mendalam yang 

dilaksanakan telah mampu terselenggara 

dengan partisipasi aktif seluruh peserta 

pelatihan. Kedua, terjadi peningkatan 

kemampuan guru dalam merancang 

pembelajaran mendalam setelah dilaksanakan 

pelatihan dan pendampingan. Ketiga, melalui 

kegiatan pelatihan dan pendampingan, dapat 

meningkatkan kemampuan guru dalam 

merancang asesmen pembelajaran mendalam, 

dan Keempat, guru mampu mengimplemen-

tasikan pembelajaran di kelasnya masing-

masing.  

Berdasarkan temuan ini, disarankan 

kepada: (1) Kepala sekolah SD agar secara 

berkelanjutan memberikan pelatihan dan 

pendampingan kepada para guru untuk dapat 

menerapkan pembelajaran mendalam kepada 

muridnya. (2) Guru agar secara aktif terus 

melakukan praktik pembelajaran mendalam di 

kelasnya dan menemukan praktik-praktik baik 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

secara efektif. (3) Undiksha agar terus 

membantu guru melalui layanan pengabdiannya 

secara berkelanjutan dan jangkauan yang lebih 

luas dalam upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah dasar sehingga 

bermuara pada kualitas lulusan.
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